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Abstrak: Tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui pengaruh play therapy dengan permainan
tradisional “Bentengan” dalam bimbingan kelompok terhadap kemampuan interaksi sosial siswa
saat pandemi Covid-19 di SMP Islam Al Amal Surabaya. Metode penelitian menggunaakan
rancangan penelitian pre- eksperimental one group pre- test dan post- test. Subjek penelitian
sebanyak 8 siswa yang memiliki interaksi sosial sangat rendah dan rendah. Pengujian hipotesis
yang digunakan oleh peneliti yaitu wilcoxon signed ranks test. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari interaksi sosial antara pre
-test dan post- test dimana interaksi sosial pada post -test lebih tinggi dari pre-test yang artinya
play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan” dalam bimbingan kelompok
berpengaruh terhadap kemampuan interaksi sosial (Z= -2.524; Asymp. Sig = 0.012< a = 0.05).
Berdasarkan hasil penelitian ini, play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan” dalam
bimbingan kelompok berpengaruh terhadap kemampuan interaksi sosial saat pandemi Covid-19
di SMP Islam Al Amal Surabaya.

Kata Kunci: Terapi Bermain, Bentengan, Interaksi Sosial

Abstract: The purpose of this study was to see the effect of playing therapy with the traditional
game "Bentengan" in group guidance on student social interactions during the Covid-19
Pandemic at Al Amal Islamic Junior High School in Surabaya. The research method used a pre-
experimental research design one group pre-test and post-test. The research subjects were 8
students who had very low and low social interaction. Hypothesis testing used by researchers is
the rank test signed by Wilcoxon. The results of the research conducted by the researcher
showed that there was a significant difference in social interaction between the pre-test and
post-test where the social interaction on the post-test was higher than the pre-test, which means
that playing therapy with the traditional game "Bentengan" in group guidance. influence on
social interaction interactions (Z = -2.524; Asymp. Sig = 0.012 <o = 0.05). Based on the results of
the study, playing therapy with the traditional game "Bentengan" in group guidance has an effect
on social interactions during the Covid-19 pandemic at Al Amal Islamic Junior High School in
Surabaya.

Keywords: Play Therapy, Bentengan, Social Interaction

Pendahuluan

Masa Pandemi Covid-19 memberikan efek akan sikap sosial terhadap masyarakat yang
dimana perseorangan memutuskan untuk menjauh dari kehidupan sosial pada saat ini. Akibat
dari menjauhnya dari kehidupan sosial mengakibatkan terjadinya kelompok sosial, aturan, dan
norma baru yang muncul seperti membedakan kedudukan (stratafikasi sosial). Dampak dari
pandemi Covid-19 dikalangan masyarakat terbagi menjadi beberapa bidang seperti sosial,
pariwisata, ekonomi, dan pendidikan (Shofiana, 2020). Pada saat ini pendidikan dilakukan melalui
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilaksanakan di rumah. Pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka di sekolah kini berganti dilakukan secara
daring (online) yang dimana guru pengajar dan siswa dituntut untuk menguasai metode
pembelajaran daring (online).
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Pembelajaran daring (online) ditengah pandemi Covid-19 banyak memunculkan masalah
di masyarakat. Permasalahan yang muncul salah satunya yaitu dalam pendidikan, dimana
kurangnya persiapan pembelajaran daring yang matang dilakukan para tenaga pendidik
mempunyai dampak terhadap penerimaan materi oleh peserta didik yang seringkali tidak
memahami materi ataupun penyampaian dari guru (Sania, 2020). Dari wawancara guru bk SMP
Islam Al Amal Surabaya mejelaskan banyaknya keluhan akibat pembelajaran daring ini, yang
dimana guru bk menyampaikan materi kepada siswanya hanya melalui pesan grup dengan
aplikasi whatsapp. Sehingga banyaknya siswa yang kurang paham akan materi yan disampaikan.
Tidak hanya kurangnya materi pembelajaran yang disampaikan, interaksi sesama teman/guru
menurun juga menjadi masalah didalam jenjang pendidikan.

Pandemi Covid- 19 yang dikala ini menyerang dunia utamanya Indonesia, secara umum
kehidupan warga banyak menempuh pergantian, garis besarnya proses interaksi sosial yang
menempuh pergantian baik dari segi sistem Social Statics (statika sosial ataupun struktur sosial)
serta Social dynamic (dinamika sosial) (Siti, 2020). Interaksi sosial tidak dapat berjalan apabila
(1) tidak adanya kontak antara perseorangan satu dengan perseorangan yang lainnya dan (2)
tidak adanya komunikasi secara langsung, jika permasalahan tersebut tidak segera diatasi maka
seorang individu tidak akan mempunyai rasa sosial yang tinggi diantara sesama manusia (Dewi,
2014). Permasalahan tentang kemampuan interksi sosial pada siswa harus segera diatasi agar
mengetahui bahwa sanyainteraksi sosial sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan (Dewi,
2014).

Interaksi ialah kebutuhan dasar untuk manusia sebab mereka merupakan makhluk sosial
yang hendak tetap bersentuhan dengan orang lain, alam, serta makhluk lain. Dalam proses
interaksi sosial, penyesuaian diri ialah salah satu aktivitas yang tidak bisa dihindari. Interaksi
sosial ialah proses yang berkaitan dengan sikap kelompok secara totalitas anggota ke orang lain
(Subandi et al., 2020). Hubungan antara individu dan kelompok bisa pengaruhi, mengganti
ataupun tingkatkan sikap orang lain serta kebalikannya termasuk interaksi sosial bagi (Subandi
et al., 2020).

Penindakan permasalahan yang terpaut dengan interaksi sosial yang rendah butuh
memperoleh atensi spesial dengan sesuatu proses bimbingan. Bimbingan konseling ialah salah
satu proses dalam satuan pembelajaran yang berfungsi dalam membagikan dorongan kepada
siswa yang memiliki hambatan ataupun permasalahan dalam belajar ataupun sosial. Secara
universal layanan tutorial kelompok memiliki tujuan buat pengembangan keahlian bersosialisasi,
serta lebih spesialnya layanan bimbingan kelompok bertujuan buat mendesak pengembangan
perasaan, akal, anggapan, pengetahuan, serta perilaku yang mendukung perwujudan tingkah
laku yang lebih efisien, ialah kenaikan keahlian berbicara baik secara verbal ataupun nonverbal
(Dewi, 2014). Metode play therapy merupakan salah satu metode yang bisa dterapkan dalam
layanan bimbingan kelompok.

Play therapy adalah terapi yang dilakukan oleh seorang professional untuk membantu
menyelesaikan masalah anak dengan melakukan aktivitas bermian (Bratton dan Dafoe, 2015).
Adapun tujuan dari teknik permainan dalam bimbingan kelompok yaitu sebagai proses belajar
dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa dalam mengalamai pengalaman-pengalaman
seperti hubungan interpersonal siswa, keterampilan dalam pengambilan keputusan, meperbaiki
hubungan antar siswa, dan melampiaskan ketegangan-ketegangan yang terjadi sehingga siswa
dapat berkembang secara psikis, fisik, maupun emosi (Rici dan Alawiyah, 2019). Permainan
memiliki fungsi sebagai menyehatkan mental, fisik, maupun emosional seseorang, terdapat dua
macam jenis permainan yakni permainan modern dan tradisional.

Indonesia ialah salah satu negeri yang mempunyai macam permainan tradisional, dimana
anak-anak Indonesia sebagian besar masih terdapat yang memainkannya, walaupun dikala ini
telah banyak permainan modern yang tersebar. Permainan tradisional di Indonesia sangat
bermacam-macam salah satunya merupakan permainan Bentengan. Permainan tradisional
bentengan digunakan dalam layanan bimbingan kelompok sebab permanan tersebut telah
diketahui oleh warga Indonesia, sehingga bila diterapkan dalam dalam layanan bimbingan
kelompok siswa tidak lagi merasa asing dengan permaina tersebut. Terdapat sebagian aspek

TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 3, No. 1, June, (2021), pp. 40-47
Pusat Kajian Penelitian dan Pengembangan Bimbingan dan Konseling, Unindra | DOI: 10.26539/teraputik.51607



42 Play therapy dengan permainan tradisional “bentengan” efektif meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa saat pandemi
Covid-19

keahlian sosial yang didapatkan kala anak memainkan game tradisional bentengan ialah, (1)
ketrampilan dalam berkerjasama, (2) menyesuikan diri, (3) berinteraksi, (4) menotrol diri, (5)
berempati, serta (6) menghargai orang lain (Kurniati, 2016). Dengan begitu permainan tradisional
bentengan bisa tingkatkan interaksi sosial anak buat bersosialisasi dengan orang yang
disekitarnya.

Permainan tradisional Indonesia pula diucap selaku permainan rakyat yang sarat hendak
nilai pembelajaran serta kepribadian. Permainan tradisional tidak cuma melatih kecerdasan
dengan bijak, namun pula mendidik anak emosional serta spiritual, menanamkan toleransi,
gotong royong, keluarga serta keberanian dalam hidup (Aribowo dan Hidayah, 2019).
Pertumbuhan raga sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan motorik anak. Pendidikan motorik
dapat dimaksud selaku proses pendidikan yang menuju pada ukuran gerak (Hasbi, dan Sukoco,
2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh play therapy dengan permainan
tradisional “Bentengan” dalam bimbingan kelompok terhadap kemampuan interaksi sosial saat
pandemi Covid-19 di SMP Islam Al Amal Surabaya.

Metode

Penelitian ini yakni penelitian pre-eksperimental dalam wujud one group pre-test serta
pots- test. Subyek diobservasi 2 kali (pre- test serta post- test), pre- test saat sebelum dicoba
perlakuan serta post- test sehabis dilakulkan perlakuan. Perolehan pre- test serta post- test
menjabarkan lewat uji T, berikut rancangan penelitian.

T Xt T2

Gambar 1. Rancangan Penelitian
Keterangan:
T1= Nilai pre- test (kemampuan interaksi sosial siswa saat sebelum diberi perlakuan).
Xi=Treatment (perlakuan yang diberikan berbentuk play therapy dengan permainan tradisional“Bentengan”
dalam bimbingan kelompok terhadap kemampuan interaksi sosial siswa dikala pandemi covid- 19).
T2= Nilai post- test (kemampuan interaksi sosial siswa sehabis diberi perlakuan).

T1 merupakan pengukuran variabel terikat yaitu interaksi sosial siswa. Variable ini ditakar
dengan memakai skala siswa yang dikembangkan oleh peneliti. Setelah itu, dilakukan perlakuan
(treatment) yaitu pemberian berupa play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan”
dalam bimbingan kelompok (X:). Setelah perlakuan selesai, kemudian diukur variabel terikat
dengan menggunakan instrument yang sama (T2).

Populasi yakni keseluruhan objek atau subjek yang ada pada suatu wilayh dan mencukupi
syarat-syarat tertentu bersambungan dnegan persoalan peneltian, maupun keutuhan atau
perseorangan dalam ruang linkup yang akan diteliti Mertono (Setiawan dan Lianawati, 2020).
Penelitian ini mengenakan populasi siswa kelas 8% yang berjumlah 25 siswa dengan total siswa
perempun 15 serta jumlah serta laki- laki 10. Sampel yang dipilih adalah siswa yang mempunyai
interaksi sosial yang kurang, dengan menggunakan metode purposive sampling.

Tata cara pengumpulan data pada penelitian ini memakai instrument angket penelitian
yang menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. Sosiometri juga dapat digunakan
sebenarnya (Bilgis, 2018). Namun, penelitian ini lebih memilih menggunakan angket. Hal ini
dikarenakan instrument angket memiliki pola yang lebih sesuai preferensi penelitian interaksi
sosial. Skala pengukuran interaksi sosial telah diujicobakan kepada 25 responden kemudian
hasilnya akan dianalisis dengan kolerasi item soal untuk menguiji validitas butir item dengan
syarat yang di gunakan dalam uji validitas ini menggunkan koefisien sama dnegan(=) 0, 5
ataupun lebih (sangat kecil 0,5). Apabila kurang dari 0,5 butir dalam instrument dinyatakan tidak
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valid. Sedangkan analisis data penelitian menggunakan uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon
pada SPSS Versi 26.0.

Hasil dan Diskusi

Penelitian menyajikan yang diperoleh setelah melakukan pre-test yang diberikan kepada
25 siswa, dimana menggunakan 8 siswa sebagai sampel penelitian yang memiliki interaksi sosial
yang rendah. Rincan tersebut diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Skor Pre-test Terendah

No Nama L/P Hasil Kategori
Responden Pre-test
1 NF P 80 Kurang
2 APW L 72 Kurang
3 MNN L 63 Sangat Kurang
4 HS P 65 Sangat Kurang
5 FB P 65 Sangat Kurang
6 SNLK P 63 Sangat Kurang
7 SH P 65 Sangat Kurang
8 MF L 60 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 1 ditentukan jumlah responden sejumlah 8 siswa yang mempunyai
interaksi sosial yang kurang. Setelah itu peneliti menindak lanjuti dengan pemberian treatment
yaitu pemberikan teknik play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan” dalam
bimbingan kelompok sebanyak 6 kali pertemuan.

Setelah pemberian treatment dengan teknik play therapy dengan permainan tradisional
“Bentengan” dalam bimbingan kelompok, Ada pula hasil pot- test, berikut.

Tabel 2. Hasil Skor Post- test

No Nama L/P Hasil Post-Test
Responden
1 NF P 104
2 APW L 104
3 MNN L 89
4 HS P 89
5 FB P 85
6 SNLK P 97
7 SH P 84
8 MF L 84

Data tabel 1 menjelaskan hasil sebelum diberikan treatment dan tabel 2 sesudah
diberikan treatment. Terdapat perubahan pada skor interaksi sosial siswa setelah diberikan 6 kali
treatment menggunakan teknik play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan” dalam
bimbingan kelompok. Dilihat pada tabel 2 yang mengalami kenaikan nilai dan perubahan kategori
yang semula berkategori kurang jadi sangat tingi serta kategori sangat kurang menjadi tinggi.
Dilihat pada tabel 3 terdapat 2 siswa yang berinisial NF dan APW, pre-test memiliki kategori
kurang dan perubahan pada post-test menjadi sangat tinggi dengan perbedaan 24 dan 32, untuk
6 siswa yaitu MNN, HS, FB, SNLK, SH, MF memliki perubahan kategori dan berbedaan skor 26,
24, 20, 34, 19, 24.
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Untuk memperkuat perubahan yang ada pada tabel 3, dan mengetahui perubahan skor
dan signifikansinya, maka peneliti memakai bantuan SPSS for windows versi 26 untuk
mengetahui hasil dari uji Wilcoxon, berikut adalah tabel uji Wilcoxon.

Tabel 3. Uji Wilcoxon - Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Post Test - Pre Negative o2 .00 .00
Test Ranks
Positive Ranks 8° 4.50 36.00
Ties Q°
Total 8

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
c. Post Test = Pre Test

Tabel 4. Test Statistics?

Post Test - Pre Test

z -2.524P
Asymp. Sig. .012
(2-tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Berlandaskan hasil penelitian di atas, menunjukkan peningkatan persentase pada setiap
responden. Masing-masing responden mengalami perubahan dari kategori sangat rendah ke
tinggi dan sangat tinggi. Perubahan nilai yang terjadi pada kedelapan responden tersebut
disebabkan beberapa faktor yang melatarbelakangi masing-masing responden tidak sama antara
kondisi dan sebab yang melatarbelakangi.

a. Konseli NF

Hasil pada pre-test konseli NF yaitu 80 dan post-test 104 dengan perbedaan skor 24.
Pada pertemuan pertama konseli merespon dengan baik, meskipun sedikit malu-malu. Untuk
pertemuan kedua hingga ketiga koseli mulai aktif dan pertemuan keempat hingga enam konseli
sangat aktif disetiap kegiatan.

b. Konseli APW

Hasil pada pre-test konseli APW yaitu 72 dan post-test 104 dengan perbedaan skor 32.
Selama mengikuti treatment, konseli merupakan cukup aktif dan ikut memberi pendapat.
Pertemuan pertama hingga pertemuan keenam, konseli selalu aktif menjawab dan bertanya
kepada konselor.

c. Konseli MNN

Hasil pada pre-test konseli APW yaitu 63 dan post-test 89 dengan perbedaan skor 26.
Pada pertemuan pertama dan kedua, konseli kurang aktif, tetapi pada pertemuan ketiga hingga
keempat mulai sedikit aktif dan pertemuan kelima hingga keenam konseli aktif dalam memberikan
pendapat kepada anggota kelompok.

d. Konseli HS

Hasil pada pre-test konseli HS yaitu 65 dan post-test 89 dengan perbedaan skor 24.
Pertemuan pertama dan kedua, konseli kurang aktif dalam mengikuti kegiatan. Pada pertemuan
ketiga sidikit aktif tetapi masih malu, dan pertemuan keempat hingga keenam konseli mulai aktif
dalam menyangga dan memberikan solusi.

e. Konseli FB
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Hasil pada pre-test konseli FB yaitu 65 dan post-test 85 dengan perbedaan skor 20. Pada
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga konseli kurang aktif. Setelah pemberian materi
mengenai interaksi sosial, konseli mulai aktif hingga keenam. Konseli dapat berinteraksi dengan
anggota kelompok dan mengungkapkan pendapat.

f. SNLK

Hasil pada pre-test konseli SNLK yaitu 63 dan post-test 97 dengan perbedaan skor 34.
Selama menjalankan treatment konseli SNLK merupakan anggota yang cukup aktif bahkan selalu
ceria dan mampu bercanda dengan anggota kelompok yang lain, konseli SNLK mampu membuat
situasi kelompok menjadi menyenangkan.

g. Konseli SH

Hasil pada pre-test konseli SH yaitu 65 dan post-test 84 dengan perbedaan skor 19.
Pertemuan pertama konseli tidak aktif dalam mengikuti kegiatan, dan pada pertemaun kedua
konselor menjelaskan meteri mengenai interksi sosial, setelah pemberian materi ada perubahan
dari konseli yaitu mulai ada interaksi dengan anggota kelompok dan menyapa jika bertemu.

h. Konseli MF

Hasil pada pre-test konseli MF yaitu 60 dan post-test 84 dengan perbedaan skor 24.
Konseli MF tidak aktif dalam pertemuan pertama hingga ketiga yang dimana hanya berdiam diri.
Pada pertemuan keempat yaitu melakukan treatment permainan tradisional bentengan konseli
MF ada perubahan hingga akhir pertemuan.

Interaksi sosial sangat penting karena memengaruhi aspek perkembangan yang lainnya,
baik karier, belajar, dan pribadi. Menurut literatur yang telah ada, persepsi sangat penting dalam
memengaruhi interaksi sosial (Bilgis, 2017). Dengan adanya persepsi yang baik, interaksi sosial
baik, konflik pun berkurang (Bilgis, 2013). Persepsi terhadap teman dapat menjadi baik dengan
melihat sisi positif teman (Bilgis et al., 2019).

Dalam suatu penelitian disebutkan bahwa play therapy lebih efektif meningkatkan daya
tarik interpersonal, dengan implikasi lebih meningkatkan interaksi sosial daripada layanan
bimbingan klasikal (Bilgis, 2021). Play therapy dalam bentuk kelompok sangat membantu
memperbaiki persepsi positif siswa (Bilgis et al., 2017), sehingga play therapy memengaruhi
interaksi sosial mereka (Saripah & Bilgis, 2019).

Faktor lain yang mendukung adalah keharmonisan keluarga (Ratnasari & Bilgis, 2020).
Keharmonisan keluarga dapat meningkatkan self efficacy (Fitriyanti & Bilgis, 2020b). Self efficacy
dapat meningkatkan interaksi sosial yang baik pada siswa (Fitriyanti & Bilgis, 2020a). Selain itu,
daya tarik interpersonal juga menjadi dasar bagaimana interaksi sosial berawal (Bilgis, 2019c).
Play therapy dapat meningkatkan daya tarik interpersonal, sehingga interaksi sosial tercapai
dengan baik. Pribadi rasional tidak mudah tersinggung juga meningkatkan interaksi sosial yang
baik (Bilgis, 2019a). Salah satu caranya adalah dengan bantuan guru Bimbingan dan Konseling
(Bilgis, 2019b).

Simpulan

Dari hasil peneltian, diperoleh hasil kalau terjadi kenaikan nilai rata- rata( mean) skor
variabel interaksi sosial pada N=8. Nilai mean sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok
sebesar 66.63 dengan standar deviasi 6.391. Sedangkan setelah dilakukan layanan bimbingan
kelompok nilai mean naik menjadi 92.00 dengan standar deviasi 8.519. Hasil hipotesis
menggunakan uji Wilcoxon diketahui bahwa Asymp. Sig= 0, 012 perbandingan Asymp. Sing =
0,012 < a= 0, 05 maka HO ditolak serta Ha diterima maksudnya adalah ditemukan pengaruh pada
penggunaan play therapy dengan permainan tradisional “Bentengan” dalam bimbingan kelompok
terhadap kemampuan interaksi sosial siswa.
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